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ABSTRAK 

Kurangnya motivasi guru dalam penelitian tindakan kelas (PTK) dan menulis dikarenakan 

akan keterbatasan, kemampuan dan pengalaman serta kesulitan untuk mengembangkan 

permasalahan. Oleh karena itu, tim pengabdian melaksanakan kegiatan pendampingan PTK 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini tim dosen Universitas Ahmad Dahlan (UAD) sebagai mitra kegiatan SMP 

Muhammadiyah 10 Yogyakarta hadir dalam upaya memberikan pendampingan penelitian 

tindakan kelas (PTK)  dalam meningkatkan mutu pendidikan. Metode pelaksanaan dalam 

pendampingan dilaksanakan hari Rabu dan Kamis, tanggal 3 dan 4 Januari tahun 2024, 

dengan jumlah peserta 20 orang. Hasil kegiatan tersebut bahwa sebelum dilakukan sosialisasi 

tentang sebanyak 80 % dari guru belum memahami  pentingnya, setelah dilakukan sosialisasi 

sebanyak 90 % peserta ingin memahami, dan sebanyak 90 % guru dapat memahami yang 

telah disampaikan oleh tim dari Universitas Ahmad Dahlan (UAD). Guru termotivasi untuk 

hasilnya dapat dijadikan suatu tulisan, hal tersebut sebanyak 50 % menjadi luaran sebagai 

suatu artikel dan berdampak dalam peningkatkan mutu pendidikan. 

Kata kunci: Pendampingan, PTK, Mutu Pendidikan.  

ABSTRACT 

The lack of teacher motivation in classroom action research (PTK) and writing is due to 

limitations, abilities and experience as well as difficulties in developing problems. Therefore, 

the service team carries out PTK assistance activities in improving the quality of education. 

This activity aims to increase teachers' understanding of PTK in improving the quality of 

education. In this community service activity, a team of Ahmad Dahlan University (UAD) 

lecturers as activity partners at SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta were present in an 

effort to provide PTK assistance in improving the quality of education. The implementation 

method for mentoring is carried out on Wednesday and Thursday, January 3 and 4 2024, 

with a total of 20 participants. The results of this activity were that before the socialization 

about PTK was carried out, 80% of the teachers did not understand the importance of PTK, 
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after the socialization was carried out, 90% of participants wanted to understand PTK, and 

as many as 90% of teachers were able to understand the PTK that had been delivered by the 

PKM team from Ahmad Dahlan University (UAD ). Teachers are motivated to make PTK 

results into writing, 50% of which become PTK output as articles and have an impact on 

improving the quality of education. 

Keywords: Mentoring, PTK, Quality of Education.  
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PENDAHULUAN  

Pendidik atau disebut juga dengan guru menjadi salah satu faktor penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran guna mencetak generasi sehingga terwujudnya sumber daya 

manusia yang semakin berkualitas (Yusutria, 2019). Guru memegang peranan penting dalam 

pembelajaran karena guru tentu saja menjadi role model utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Pembelajaran akan berlangsung menyenangkan salah satunya ditentukan dari 

kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran. Kemampuan mengelolah pembelajaran 

adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional (Lilis 

Marina Angraini, 2023). Guru dituntut memiliki kompetensi keguruan dimana di dalamnya 

terdapat kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 

profesional, dan kompetensi kepemimpinan. Salah satu kompetensi yang tidak kalah penting 

dari kompetensi lainnya yaitu kompetensi profesional dimana seorang guru sebagai tenaga 

profesional haruslah berkompeten saat menerapkan sejumlah konsep dan juga menunjukkan 

keterampilan kerjanya baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah serta dapat 

menginterpretasikan pengalaman-pengalaman yang dimiliki dengan tujuan agar kinerja dari 

guru tersebut dapat efektif dan efisien. Kompetensi profesional sendiri dapat dijadikan 

sebagai wadah bagi guru untuk meningkatkan kualitas dirinya sendiri (Ratnasari, 2019).  

Peningkatakan kualitas guru yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan 

Penelitian Tindakan Kelas dipandang sebagai bentuk penelitian peningkatan kualitas 

pembelajaran yang paling tepat karena selain sebagai peneliti guru juga bertindak sebagai 

pelaksana PBM sehingga guru tahu betul permasalahan yang dihadapi, dan kondisi yang 

ingin dicapai. Penelitian Tindakan Kelas merupakan kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 

tindakan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan yang dilakukan, serta 

memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran dilakukan. Karakteristik PTK : (a). 

Didasarkan pada masalah keseharian yang dirasakan dalam melaksanakan pembelajaran yang 

selalu muncul, sekalipun siswa yang dihadapi berlainan. (b). Upaya perbaikan dilakukan 

bersama-sama siswa secara kolaboratif dan partisipatif. (c). Menghendaki keseluruhan proses 

implementasi tindakan dipantau dengan mempergunakan metode dan alat yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Permatasari et al., 2023). 

Namun PTK di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta masih ditemukan akan kurangnya 

motivasi guru dalam menulis dan membuat PTK karena keterbatasan kemampuan dan 

pengalaman Penelitian Tindakan Kelas. Guru juga memiliki kesulitan untuk mengembangkan 

permasalahan yang ditemui menjadi laporan PTK. Selain itu juga kurangnya pemahaman 

guru menulis artikel dari PTK, hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah. 

Sebenarnya guru seringkali melakukan pembelajaran yang tujuannya adalah “mengobati” 

kesulitan belajar siswa di kelas akan tetapi belum tertulis dan didesiminiasikan. Oleh karena 

itu, tim pengabdian melaksanakan kegiatan optimalisasi kompetensi guru melalui PTK di 

SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta. 

Sehingga dari paparan permasalahan secara jelas pengusul bersama mitra dalam 

menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan 

program pengabdian dalam meningkatkan motivasi guru dalam menulis dan membuat PTK 

karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman PTK. Memberikan solusi dan pemahaman 

kepada guru dalam mengatasi kesulitan guru dalam mengembangkan permasalahan yang 

ditemui menjadi laporan PTK. Kegiatan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

guru tentang PTK dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 10 Muhammadiyah 

Yogyakarta. 
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METODE 

Metode pelaksanaan dengan pelatihan dan pemberdayaan. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan learning by doing. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara memberikan 

pelatihan secara terpimpin. Adapun solusi yang diberikan diantaranya memotivasi guru 

dalam menulis dan membuat PTK karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman serta 

memberikan solusi, pemahaman dalam mengatasi kesulitan pengembangkan permasalahan 

yang ditemui menjadi Laporan PTK. Kegiatan ini dilaksanakan hari Rabu dan Kamis, tanggal 

3 dan 4 Januari 2024, yang dengan 4 orang mahasiswa serta 20 orang dari majlis guru SMP 

10 Muhammadiyah Yogyakarta. 

Adapun dalam persiapan (1) Tim melakukan diskusi untuk menentukan jadwal kegiatan 

dengan pihak sekolah, dengan tujuan agar kegiatan PkM tidak mengganggu proses kegiatan 

belajar mengajar guru. (2) Menyusun instrumen yang akan digunakan. (3) Menyusun materi 

PkM terkait tentang PTK. (4) Menyusun berkas kelengkapan administrasi kegiatan PkM yang 

diperlukan, seperti daftar hadir, pembuatan poster, dan sebagainya. 

Pelaksanaan Pada tahap ini, pelaksanaan pelatihan dilakukan sesuai dengan jadwal 

yang telah disusun. Pelaksanaan pelatihan mencakup 3 garis besar yaitu pembukaan, kegiatan 

inti, dan penutupan. Kegiatan inti digunakan untuk memberikan pemahaman tentang PTK, 

melatih. Metode pelatihan saat pelaksanaan adalah presentasi materi, demonstrasi dan praktik 

oleh peserta. Adapun dalam pengukuran peningkatan keberdayaan mitra dengan penyebaran 

angket baik pra dan pasca pelaksanaan PkM tentang PTK. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Hasil yang dilakukan kepada mitra (kondisi sebelum dan sesudah mendapatkan 

pengabdian disertai dengan data, tabel, grafik, dan foto kegiatan) 

Berdasarkan asesmen yang dilakukan pada hari Rabu dan Kamis, tanggal 3 dan 4 

Januari 2024, ada beberapa permasalahan yang dihadapi SMP Muhammadiyah 10 

Yogyakarta, antara lain, 1). Kurangnya motivasi guru dalam menulis dan membuat PTK 

karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman Penelitian Tindakan Kelas. (2). Kesulitan 

guru dalam mengembangkan permasalahan yang ditemui menjadi Laporan PTK. (3). 

Kurangnya pemahaman guru menulis artikel dari PTK. Seperti yang terlihat pada grafik 1 

berikut. 

 
          Grafik. 1. Alasan tidak melakukan PTK 

                   

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta pengabdian dapat dipahami bahwa 

sebanyak 80 % kurangnya pemahaman dalam PTK. Permasalahan yang dialami guru tersebut 

menjadi bagian dalam rendahnya penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh guru 

karena merasa berat dan sulit untuk menulis. Kurangnya pemahaman guru dalam melakukan 

evaluasi dalam proses pembelajaran sehingga akan berdampak bagi seorang guru profesional 
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akan senantiasa menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang bermutu dalam rangka 

mewujudkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetetif (Habibi & Hapsari, 2023). 

Meningkatkan dan mengevaluasi proses belajar mengajar di kelas, merupakan tujuan dari 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Saat guru mampu melaksanakan penelitian tindak 

kelas, maka akan sangat mudah bagi guru mengevaluasi dan meningkatkan proses 

pembelajaran (Muchtadi et al., 2022). 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) tentang optimalisasi 

kompetensi guru melalui penelitian tindakan kelas di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta 

dalam meningkatkan mutu pendidikan, sebagai mitra dapat diketahui pada grafik 2: 

 
Grafik. 2. Keinginan Memahami PTK 

 

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta pengabdian dapat dipahami bahwa 

sebanyak 90 % peserta ingin memahami PTK. Tingginya minat guru dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) memungkinkan guru untuk mengeksplorasi dan menyelidiki 

masalah yang terjadi di dalam kelas (Kantun et al., 2023). Keingintahuan serong guru tentang 

PTK merupakan metode untuk mencari tahu apa yang terbaik yang dibutuhkan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan pembelajaran siswa. Dalam prosesnya PTK merupakan sarana penelitian yang 

sangat baik bagi para guru dalam mengembangan potensinya dalam pengajaran yang baik 

secara umum tentang isi, tingkat, keterampilan siswa dan gaya belajar, keterampilan guru dan 

pengajaran untuk memaksimalkan pembelajaran siswa. Masalah dan strategis dalam PTK, 

menjadi bentuk tantangan yang riil dan problematic dalam membangun kolaborasi 

(collaborative action reseach) agar ada kesempatan bagi guru untuk mengembangkan 

kompetensinya dalam mengajar dan merencanakan pembelajaran yang baik bagi siswa (Sofia 

Sa’o, Konstantinus D. P. Meke, 2023). Pemahaman mengenai tujuan PTK dapat dilihat pada 

grafik 3: 

 
Grafik 3. Paham Tujuan PTK  

90 

10 0 0 
0

20

40

60

80

100

BANYAK 
SEKALI 

BANYAK  KURANG KURANG 
SEKALI 

Keinginan dalam Memahami PTK 

Sales

90 

10 0 0 
0

20

40

60

80

100

BANYAK 
SEKALI 

BANYAK  KURANG KURANG 
SEKALI 

Paham akan tujuan PTK 

Sales



 

 

Pendampingan penelitian tindakan… (Yusutria) | 470  
 

2024 Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; e-ISSN: 2686-2964 
 

 
 

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta pengabdian dapat dipahami 

sebanyak 90 % memahami PTK. Sehingga guru sebagai ujung tombak pendidikan diharapkan 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. Salah satu upaya 

peningkatan kompetensi profesional guru adalah melalui peningkatan kemampuan guru 

dalam menuangkan berbagai ide/gagasan secara ilmiah untuk mengkritisi berbagai masalah 

dalam bidang pendidikan dan berorientasi terhadap penemuan atau jawaban atas masalah 

yang dihadapinya dalam PTK sehingga berdampak pada peningkatan mutu pendidikan (Juli 

Antasari Br Sinaga, 2023). Hal tersebut juga sesuai bahwa inovasi yang dilakukan oleh guru 

melalui PTK dapat berupa inovasi system pembelajaran, materi, strategi, dan metode, 

alat/media belajar, dan evaluasi yang diperkirakan harus sudah diperbarui sesuai dengan 

pembaharuan pendidikan. Guru yang melakukan PTK seharusnya lebih peka dengan 

kebutuhan yang berkembang di kelas dan bersikap terbuka dengan pembaharuan. 

Permasalahan yang sering terjadi ketika pembaharuan dilakukan adalah: sebagian besar guru 

mempertahankan status quo, yakni lebih aman dengan kebiasaan dan cara-cara lama yang 

sudah dilakukan bertahun-tahun, serta tidak menerima cara yang baru karena dianggapnya 

hanya menyulitkan saja. Namun, guru yang serius melaksanakan PTK akan menyambut 

gembira hal-hal baru yang dapat membantu mengatasi masalah pembelajarannya (Husna 

Farhana & Muttaqien, 2020). Grafik 4 menjelaskan tentang frekuensi luaran PTK yang 

dijadikan sebagai artikel. 

 

 
Grafik 4. Luaran dari PTK  

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta pengabdian dapat dipahami 

sebanyak 50 % menjadi luaran PTK sebagai suatu artikel dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Kebermanfaatan kegiatan dapat dilihat dari animo peserta dan peningkatan 

pemahaman tentang tata penulisandan tata kelola publikasi laporan PTK kedalam bentuk 

manuskrip jurnal. Pengembangan keprofesionalan guru sangat terkait dengan kegiatan 

penelitian, khususnya PTK. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipandang sebagai bentuk 

penelitian peningkatan kualitas pembelajaran yang paling tepat karena selain sebagai peneliti 

guru juga bertindak sebagai pelaksana pembelajaran sehingga paham terhadap permasalahan 

yang dihadapi, dan kondisi yang ingin dicapai. Pendampingan penyusunan karya tulis ilmiah 

PTK (penelitian tindakan kelas) perlu dilakukan, karena kenyataan dilapangan banyak guru 

yang kesulitan dalam menyusun dan menulis karya tulis ilmiah PTK serta kendala teknis 

bagaimana cara mempublikasi karya tulis ilmiah PTK yang sudah dibuatnya (Muliyani et al., 

2019). 

Kegiatan pengembangan profesi guru meliputi kegiatan sebagai berikut: membuat 

karya tulis ilmiah, menemukan teknologi di bidang pendidikan, membuat alat pelajaran/alat 

peraga atau alat bimbingan, dan mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum”. Dengan kata 
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lain, seorang guru adalah seorang ilmuwan, yang harus mau melakukan penelitian atas proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakannya dan melihat perkembangan baru dalam dunia 

pendidikan. Luaran PTK menjadi suatu tulisan karya ilmiah dapat mengembangkan 

keterampilannya untuk membaca, serta mewujudkan ide baru yang inovatif dalam tulisan 

ilmiah akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan (Yunika Lestaria Ningsih, 2023), 

(Muhali et al., 2019). 

Dampak dari penyusunan penelitian kelas (PTK) berisi hasil penelitian, hasil 

pengkajian, hasil pemikiran, dan karya guru lainnya, sangat potensial sebagai wahana 

komunikasi dan diseminasi karya dan ide kepada guru atau orang lain serta berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan. 

Penulisan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah karya sebuah karya tulis yang 

penyusunannya di dasarkan pada kajian ilmiah dengan landasan ilmu pengetahuan tertentu. 

Penulisan penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan kegiatan yang sangat penting bagi 

seorang guru yang profesional. Penyusunan penelitian tindakan kelas (PTK) mempunyai 

tujuan peningkatan kualitas pengelolaan kelas, kualitas layanan kepada anak didik, dan juga 

peningkatan profesionalisme guru itu sendiri (Andi Lely Nurmaya G, 2020), (Widodo et al., 

2021). Hal tersebut dipahami bahwa tugas guru tidak hanya sebatas mengajar, tetapi juga 

melakukan penelitian dalam rangka meningkatkan proses pengajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Keterampilan menulis mampu menjadi alat yang sangat berpengaruh dalam 

pembelajaran maupun partisipasi sosial. Keterampilan menulis yang baik seharusnya dimiliki 

oleh guru profesional. Seorang guru harus mampu berperan secara optimal dalam tugasnya, 

termasuk dalam hal pengembangan profesi di bidang penulisan karya ilmiah. Penulisan 

artikel ilmiah juga bermanfaat bagi guru dalam menyampaikan pemikiran dan refleksi 

pembelajaran dan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Kemampuan dalam penulisan karya 

ilmiah tidak akan datang dengan sendirinya, harus dengan pelatihan dan kerja keras untuk 

dapat menulis dengan baik. Hal ini kan menguatkan guru untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berdasarkan basis keilmuannya (Trisnapradika et al., 2022), (Wardoyo et 

al., 2020), (Maxsel Koroa, 2023). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dan pelaksanaan PKM Skema Reguler dengan judul 

“optimalisasi kompetensi guru melalui penelitian tindakan kelas di SMP Muhammadiyah 10 

Yogyakarta dalam meningkatkan mutu pendidikan”. Dapat disimpulkan sebagai bahwa, 

tingginya tingkat akan kurangnya pemahaman tentang PTK bagi guru sebanyak 80 %. 

Setelah dilakukan sosialisasi betapa pentingnya PTK bagi guru dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, hal tersebut dibuktikan dengan angket yang dibagikan kepada peserta 

pengabdian dapat dipahami bahwa sebanyak 90 % peserta ingin memahami PTK. 

Alhamdulillah sebanyak 90 % guru dapat memahami PTK yang telah disampaikan oleh tim 

PKM dari Universitas Ahmad Dahlan (UAD). Keinginan yang tinggi untuk membuat 

laporan dari PTK sebagai tujuan tulisan yang bisa diterbitkan di jurnal, hal tersebut diketahui 

dari angket yang dibagikan kepada peserta pengabdian dapat dipahami sebanyak 50 % 

menjadi luaran PTK sebagai suatu artikel dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
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